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Abstrak  

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu gangguan metabolik yang ditandai dengan peningkatan kadar 

glukosa darah melebihi batas normal (hiperglikemia), yang timbul akibat ketidakmampuan pankreas dalam 

memproduksi insulin secara memadai atau karena tubuh mengalami resistensi terhadap insulin. Kebaruan 

penelitian ini yaitu meneliti perubahan kadar glukosa darah dengan menggunakan uji aktivitas Manual 

Visceral Physiotherapy (MVP). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh terapi MVP 

terhadap perubahan kadar glukosa darah pada individu dengan DM. Desain penelitian yang digunakan adalah 

pre-eksperimental dengan pendekatan one group pre-post test, melibatkan 16 partisipan berusia antara 40 

hingga 70 tahun. Subjek diberikan intervensi MVP selama 30 menit setiap hari selama empat minggu berturut-

turut. Evaluasi perubahan kadar glukosa darah dilakukan melalui pemeriksaan laboratorium Glukosa Darah 

Puasa (GDP). Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan yang signifikan terhadap kadar glukosa darah 

setelah intervensi, dengan nilai signifikansi P-value = 0,000 (P-value < 0,05). Kesimpulan bahwa pemberian 

terapi MVP memberikan dampak terhadap penurunan kadar glukosa darah pada pasien DM. 

Kata Kunci: DM; Glukosa darah; MVP. 

 

 

Abstract 

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by an increase in blood glucose levels beyond 

normal limits (hyperglycemia), which arises due to the inability of the pancreas to produce insulin adequately or 

because the body experiences resistance to insulin. The novelty of this study is to analyze the activity test of Visceral 

Physiotherapy Manual on changes in blood glucose levels in patients with DM. The purpose of this study was to 

examine the effect of MVP therapy on changes in blood glucose levels in individuals with DM. The research design 

used was pre-experimental with a one group pre-post test approach, involving 16 participants aged between 40 and 

70 years. Subjects were given a 30-minute MVP intervention daily for four consecutive weeks. Evaluation of 

changes in blood glucose levels is carried out through fasting blood glucose (GDP) laboratory examinations. The 

results showed a significant change in blood glucose levels after the intervention, with a significance value of p = 

0.000 (p < 0.05). The conclusion that the administration of MVP therapy has an impact on reducing blood glucose 

levels in patients with DM. 
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1. PENDAHULUAN 
DM merupakan salah satu gangguan 

metabolik yang ditandai dengan peningkatan 

kadar glukosa darah melebihi ambang normal 

(hiperglikemia). Kondisi ini terjadi akibat 

ketidakmampuan pankreas dalam memproduksi 

insulin secara memadai, atau karena tubuh tidak 

merespons insulin dengan efektif (resistensi 

insulin) (1)(2). DM telah menjadi tantangan 

serius dalam bidang kesehatan masyarakat di 

berbagai tingkatan, baik global, regional, 

nasional, maupun lokal. Tingginya angka 

kejadian dan prevalensi DM dari tahun ke tahun 

turut berkontribusi terhadap meningkatnya 

angka kematian dini di seluruh dunia (3)(4). 

Federasi Diabetes Internasional (IDF) 

memperkirakan prevalensi global DM telah 

mencapai 9,3% dan angka ini diprediksi 

meningkat seiring pertambahan usia, hingga 

mencapai 19,9% pada kelompok usia 20–79 

tahun (5). Prevalensi pada perempuan 

diperkirakan sekitar 9%, sedangkan pada laki-

laki sebesar 9,65% (6). Wilayah Timur Tengah 

dan Afrika Utara menempati urutan pertama 

dengan prevalensi 12,8%, diikuti Asia Tenggara 

pada peringkat ketiga dengan angka 11,3%.  

Indonesia berada di posisi ketujuh 

sebagai satu-satunya negara di Asia Tenggara 

yang memberikan kontribusi besar terhadap 

tingginya angka kasus DM di kawasan tersebut 

setelah Cina (116,4 juta), India (77,0 juta), 

Amerika Serikat (31,0 juta), Pakistan (19,4 

juta), Brazil (16,8 juta), Meksiko (12,8 juta) dan 

Indonesia (10,7 juta) (7). Berdasarkan laporan 

Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi 

DM di Provinsi Kalimantan Timur tercatat 

sebesar 2,26%, dengan Kota Samarinda sebagai 

daerah dengan prevalensi tertinggi yaitu 3,04%. 

Persentase pada perempuan sebesar 2,68%, 

sedangkan pada laki-laki sebesar 1,89% (8). 

Melihat tingginya angka prevalensi 

tersebut, upaya pencegahan dan pengelolaan 

DM di Indonesia menurut Perkumpulan 

Endokrinologi Indonesia (PERKENI) dapat 

dilakukan melalui pendekatan farmakologis 

maupun non-farmakologis (9). Terapi 

farmakologis biasanya mencakup pemberian 

obat oral dan suntikan, yang bekerja dengan cara 

meningkatkan sensitivitas terhadap insulin 

(misalnya metformin dan tiazolidindion), 

menghambat glukoneogenesis, serta 

mengurangi absorpsi glukosa dan aktivitas 

enzim glukosidase alfa (10). Namun demikian, 

penggunaan obat-obatan jangka panjang 

berisiko menimbulkan Drug Related Problem 

(DRP). Sebagai contoh, metformin diketahui 

memiliki efek samping potensial berupa mual 

pada 18,53% pengguna, dan glibenklamid dapat 

menyebabkan hipoglikemia pada 15,79% kasus.  

Selain itu, kombinasi insulin aspart dengan 

insulin protaminated aspart (30% : 70%) 

dilaporkan menimbulkan efek samping seperti 

pusing dan lemas masing-masing pada 50% 

pasien, dengan hasil analisis algoritma Naranjo 

menunjukkan kategori “possible” (11). 

MVP dapat menjadi salah satu alternatif 

intervensi non-farmakologis yang mulai banyak 

diterapkan di berbagai negara. Teknik ini 
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diminati karena biayanya lebih terjangkau, tidak 

menimbulkan efek samping, dan dapat 

diterapkan pada berbagai kelompok usia. MVP 

merupakan metode manipulasi jaringan lunak 

yang dilakukan secara lembut, bertujuan untuk 

membantu relaksasi tonus otot, meningkatkan 

mobilitas organ, serta memperbaiki jaringan 

ikat di sekitarnya, seperti otot, membran, fasia, 

dan tulang, yang mengalami gangguan 

fisiologis (12).  

 Penelitian oleh Johnson menyatakan 

bahwa penerapan MVP selama 30 hingga 60 

menit pada pasien DM mampu merangsang 

refleks viscerosomatik melalui aktivasi 

mekanoreseptor, terutama ujung saraf Ruffini. 

Proses ini dapat menurunkan kadar glukosa 

darah melalui stimulasi dan inhibisi pankreas 

yang dimediasi oleh sumsum tulang belakang 

pada segmen T11–T12 dan L1 (13). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

pengaruh intervensi MVP terhadap perubahan 

kadar glukosa darah pada pasien DM, dengan 

harapan hasil penelitian ini dapat menjadi 

alternatif penanganan non-farmakologis yang 

efektif, tidak menimbulkan efek samping, dan 

dapat diterapkan secara luas. 

2. METODE 
Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan pre-eksperimental dengan 

rancangan one group pretest-posttest. Penelitian 

dilakukan di tempat praktik mandiri fisioterapi 

yang bekerja sama dengan Apotek Pandan 

Harum, dari bulan Maret hingga Mei 2024. 

Jumlah responden sebanyak 16 orang, yang 

semuanya menjalani terapi MVP sebanyak 6 kali 

per minggu selama 4 minggu berturut-turut. 

Setiap sesi berlangsung selama 20–30 menit 

dengan intensitas 7–8 siklus per bidang gerak. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah pasien yang didiagnosis DM berdasarkan 

hasil pemeriksaan laboratorium glukosa darah 

puasa ≥126 mg/dL, berusia antara 41 hingga 70 

tahun, baik laki-laki maupun perempuan. 

Pengukuran perubahan kadar glukosa darah 

dilakukan menggunakan uji laboratorium 

glukosa darah puasa dengan rentang acuan 

sebagai berikut: ≥126 mg/dL (DM), 100–125 

mg/dL (prediabetes), dan <100 mg/dL (normal). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berada pada kelompok usia 

51–60 tahun, yaitu sebanyak 8 orang (50,0%). 

Kelompok usia 41–50 tahun dan 61–70 tahun 

masing-masing berjumlah 4 orang (25,0%). 

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden 

adalah perempuan sebanyak 14 orang (87,5%), 

sedangkan laki-laki hanya 2 orang (12,5%). 

Dalam hal pekerjaan, sebagian besar 

responden adalah ibu rumah tangga (50,0%), 

disusul oleh pegawai negeri sipil (37,5%) dan 

pekerja swasta (12,5%). Berdasarkan indeks 

massa tubuh, 6 orang (37,5%) termasuk dalam 

kategori obesitas tipe 2, 3 orang (18,8%) obesitas 

tipe 1, 5 orang (31,3%) mengalami kelebihan 

berat badan, dan hanya 2 orang (12,5%) yang 

memiliki berat badan normal. 
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Sebanyak 11 dari 16 responden (68,8%) 

memiliki riwayat keluarga dengan DM, 

sementara 5 responden lainnya (31,3%) tidak 

memiliki riwayat keluarga yang sama. 

Berdasarkan data laboratorium glukosa 

darah puasa, nilai rata-rata sebelum intervensi 

MVP (pre-test) adalah 228±64,2 mg/dL. Setelah 

menjalani intervensi MVP selama 4 minggu (24 

sesi), nilai rata-rata kadar glukosa darah puasa 

(post-test) menurun menjadi 136±56,2 mg/dL. 

Analisis statistik menggunakan uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat perbedaan signifikan 

antara kadar glukosa darah sebelum dan sesudah 

intervensi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa pemberian MVP memberikan pengaruh 

yang signifikan dalam menurunkan kadar 

glukosa darah pada pasien DM. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Pasien DM 
Variable Responden n % 

Umur (tahun) 

41-50 Tahun 

51-60 Tahun 

61-70 Tahun 

 

4 

8 

4 

 

25,0 

50,0 

25,0 

Total 16 100,00 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

2 

14 

 

12,5 

87,5 

Total 16 100,00 

Pekerjaan 

IRT 

PNS 

Swasta 

 

8 

6 

2 

 

50,00 

37,5 

12,5 

Total 16 100,00 

Indeks Massa Tubuh (kg/m2) 

Berat Badan Normal 

Berat Badan Lebih 

Obes Tipe 1 

Obes Tipe 2 

 

2 

5 

3 

6 

 

12,5 

31,3 

18,8 

37,5 

Total 16 100,00 

Riwayat Keluarga 

Ya 

Tidak 

 

11 

5 

 

68,8 

31,3 

Total 16 100,00 

  Sumber : Data Primer,2024 

 

Tabel 2. Hasil Sebelum dan Setelah Pemberian MVP 
Uji Laboratorium Glukosa Darah Puasa n Mean±SD P-value 

Pre-test Glukosa Darah Puasa (mg/dl) 16 228±64,2 
0,000 

Post-test Glukosa Darah Puasa (mg/dl) 16 136±56,2 

  Sumber : Data Primer,2024 
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Pembahasan 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

pemberian MVP selama 4 minggu dengan durasi 

20–30 menit per hari secara signifikan 

menurunkan kadar glukosa darah pada pasien 

dengan DM. Efektivitas terapi ini selaras dengan 

prinsip dasar visceral manipulation yang 

dikembangkan oleh Barral, yang menekankan 

pentingnya harmonisasi dan sinkronisasi 

pergerakan antar organ internal. Bila terjadi 

disfungsi pada salah satu organ akibat hipertoni, 

adhesi, atau pergeseran posisi (displacement), 

maka akan memengaruhi organ lainnya dan 

menciptakan ketidakseimbangan sistem viseral, 

yang berpotensi menimbulkan gangguan fungsi 

maupun penyakit akibat restriksi jaringan (14). 

Pada pasien DM, disfungsi somatik kerap 

ditemukan dan dapat berkontribusi terhadap 

gangguan metabolik yang terjadi. Melalui MVP, 

aktivasi mechanoreseptor terutama ujung saraf 

Ruffini dapat merangsang sistem saraf aferen 

(termasuk serabut C-fiber) yang menyampaikan 

impuls ke korteks serebral, hipotalamus, dan 

medula. Aktivasi ini dapat memengaruhi sistem 

saraf otonom serta mengatur sekresi hormon 

seperti adrenalin, noradrenalin, dan kortisol (15). 

Efek ini dapat menciptakan kondisi relaksasi 

fisiologis yang secara tidak langsung menekan 

peningkatan TNF-α, suatu sitokin pro-inflamasi 

yang diketahui memperburuk resistensi insulin 

pada pasien DM (16). 

Selain itu, MVP dipercaya bekerja melalui 

mekanisme refleks viscerosomatik yang 

melibatkan sistem saraf otonom. Stimulasi ini 

memengaruhi fungsi fisiologis pankreas melalui 

mekanisme “pancreatic stimulation” dan 

“pancreatic inhibitory” pada jalur medula 

spinalis, terutama di segmen torakal bawah dan 

lumbal atas (T11–L1), yang berkaitan dengan 

regulasi glukosa darah  (13). 

Temuan ini turut diperkuat oleh Davis et al. 

(2022), yang menyatakan bahwa teknik 

inhibitory visceral manipulation mampu 

menekan respons hiperaktivasi simpatis dan 

memperbaiki keseimbangan tonus otonom 

melalui pengaruh pada jalur medula spinalis. 

Mekanisme tersebut memungkinkan neuron 

berada dalam kondisi eksitasi subthreshold secara 

kronis, yang disebabkan oleh peningkatan input 

aferen, pola aferen yang berubah, atau kondisi 

lingkungan mikro sel yang terganggu (17). 

Selanjutnya, studi juga menggarisbawahi efek 

terapeutik MVP yang dilakukan secara berulang, 

yang tidak hanya bersifat kuratif tetapi juga 

preventif. MVP berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan adaptasi tubuh, 

memfasilitasi proses pemulihan alami, serta 

menjaga keseimbangan dan vitalitas sistem 

organ. Terapi ini juga terbukti dapat mengurangi 

ketegangan otot, menstimulasi dan memperbaiki 

fungsi nodus limfatikus di area intestin, serta 

menstabilkan aktivitas sistem saraf otonom (18). 

4. KESIMPULAN 

Pemberian MVP selama 24 kali sesi 

intervensi memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap penurunan kadar glukosa 

darah pada pasien DM. Temuan ini mendukung 

potensi MVP sebagai pendekatan non-
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farmakologis yang efektif dalam pengelolaan 

kadar glukosa darah pada penderita DM. 
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